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Health Center in 2021

Abstr*et

Ecrly rnaffictg;e is a phenorn€fiot that is resptsnded to by the community in
contrsdicti{}n, so thst it becames an interesting m*terial to be discussed iiz att
social aspects af society. Early marriage is marriage ct a yaung age. The
g{}vsrt*?relrt h*s **t t}'re itle*l agefor marrlage to be 20for wa??te/?- li{act, tlzere
are still r??$rry )jCIulrg wor?eefi who get married uruler the age af Z0 years. The
Purpose of tttis study wcs to describe the risk factors for young maruiage. Tlzis
Upe af research is quantitative witk descriptive metlwd. 7he reseaich was
conriucted in the UPTD Work Area of Si*bu Health Ceiter on 36 respandents.
The results in the study show that parenting patterrrs af parents who mirry early
ilre c*t*grsrized *s permissive (55.|Ya), *athoritfirian #6.7?,a), permissive
{27-B'/a) Based on these duta, it can be c*rccluded thrst parenting patterns of
p(trenis who marry early in lnstilli*g discipline in children, namely democratic
parenting, however, the authoritarian and permissive types are also no less higlt.
Suggestions are expected to increase lcnowledge and informatian for yomg
cauples cxd other.{*rnily m*mb*rs irc *rt{er t{} plevent *r reduce early mariage in
the comrna*ity.

Keywords: Parenting, Trust, Young Marriage
Bibti*gr*phy 33 { 2{}t5-2ilt9}.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan merupakan peristiwa penting dalam kehidupan. Dengan 

pernikahan, seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara 

biologis, psikologis maupun secara sosial. Batasan usia pernikahan ideal pada 

perempuan yaitu 21-25 tahun dan pada laki-laki 25-28 tahun. Pada usia tersebut 

organ reproduksi perempuan secara fisiologis sudah berkembang secara baik dan 

kuat serta siap melahirkan keturunan secara fisik sudah mulai matang. Sementara 

pada laki-laki yang berusia 25-28 tahun kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, 

sehingga mampu menopang kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara 

psikis emosional, ekonomi dan sosial. (Irianto, 2015). 

Data United Nations Children’s Fund (UNICEF) Lebih dari 700 juta 

perempuan di dunia menikah sebelum mencapai usia dewasa yaitu usia 18 tahun. 

Sepertiga atau 250 juta anak menikah sebelum usia 15 tahun. Apabila 

kecenderungan ini berlanjut, diperkirakan 142 juta anak perempuan atau 14,2 juta 

per tahun akan menikah sebelum usia 18 tahun dari tahun 2011 sampai 2020, dan 

151 juta anak perempuan atau 15,1 juta per tahun akan menikah sebelum usia 18 

tahun dari tahun 2021 sampai 2030. 

Berdasarkan data United Nations Development Economic and Social 

Affairs (UNDESA), disebutkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan kejadian pernikahan dini yang tergolong tinggi yaitu sebesar 34%. 

Indonesia menempati urutan ke-37 dari 158 negara di dunia tentang pernikahan 



 
 

 

 

usia dini, sedangkan pada urutan Association of South East Asia Nations 

(ASEAN), Indonesia menempati urutan kedua setelah Negara Kamboja. 

Data BPS Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa angka kelahiran 

menurut usia wanita terdapat sebanyak 33% yang melahirkan bayinya ketika 

berusia 15-19 tahun (BPS, 2019). Berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan 

BPS Sumut menyebutkan 10 sampai 11% wanita usia subur (WUS) menikah di 

usia 16 tahun pada 2010, dan menurut keterangan dari BPS Sumut sendiri paling 

tidak, ada 47,79% perempuan dikawasan pedesaan kawin pada usia dibawah 16 

tahun, sementara diperkotaan besarnya mencapai 21,75% pada tahun 2011 (BPS, 

2019). 

 Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara tahun 2019 jumlah PUS (Pasangan 

Usia Subur) dengan usia istri dibawah 20 tahun sebanyak 75512 orang (Pendataan 

Keluarga Tahun 2019). Data ASFR 15-19 tahun pada Tahun 2012 di Deli Serdang 

sebanyak 15 per 1000 kelahiran (BPS, 2012). Pernikahan Usia dini di Kabupaten 

Deli Serdang masih cukup banyak terjadi, hal ini dapat dilihat dari data BKKBN 

Provinsi Sumatera Utara (Pendataan Keluarga Tahun 2019) yang menunjukkan 

 Jumlah PUS dengan usia istri dibawah 20 tahun sebanyak 4375 orang. 

Berdasarkan hasil Susenas 2008-2010 dan sensus penduduk 2010 (Katalog BPS: 

4103014) bahwa persentase perkawinan remaja perempuan di Kabupaten Deli 

Serdang sebanyak 31% dan di Kecamatan Bangun Purba sebanyak 29%. 

Berdasarkan data dari dinas kesehatan kabupaten mandailing natal pada 

bualan januari sampai dengan juni tahun 2021 di dapatkan angka kejadian yang 

menikah di usia muda adalah 93 orang.  



 
 

 

 

Dalam ketentuan Pasal 28B Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, dicantumkan bahwa setiap orang berhak membentuk 

keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan perkawinan yang sah 

serta Negara menjamin hak anak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

berkembang serta berhak atas pelindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria mencapai umur 19 (sembilan 

belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun, 

ketentuan tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan dalam usia anak pada 

anak wanita karena dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

didefinisikan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) 

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. (UUD RI No. 16 Tahun 

2019) 

Menurut Subakti (2008) bahwa Pernikahan dini menjadi titik awal 

permasalahan bagi Indonesia, selain menambah cepat laju pertumbuhan penduduk 

juga terlihat terusmeningkatnya Angka Kematian Ibu (AKI) setiap tahun. Selain 

menambah AKI, menikah di usia dini juga dapat meningkatkan resiko pada wanita 

terserang kanker rahim.  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas siabu dengan metode wawancara terhadap 10 orang yang menikah di 

usia muda, di dapatkan bahwa 10 orang tersebut menjelaskan bahwa terjadinya 

pernikahan usia muda di karenakan pendidikan yang tidak di lanjutkan lagi hanya  

sampai tamat SMP dan mereka tidak ada pekerjaan dan hanya berdiam diri 



 
 

 

 

dirumah. Dan pendapatan orang tua yang tidak memadai sehingga timbul niat 

dalam hati jika menikah akan mengurangi beban orang tua, juga pola asuh orang 

tua yang tidak baik, misalnya membiarkan anak keluar malam dan tidak terlalu 

mengurus anak nya. Dan juga kepercayaan tentang menikah di usia muda menjadi 

mitos atau budaya setempat, jika menikah di atas umur 20 tahun takut dikatakan 

perawan tua.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah “Gambaran Faktor penyebab pernikahan usia muda di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Siabu Tahun 2021” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Gambaran Faktor penyebab 

pernikahan usia muda di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Siabu, ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Gambaran Faktor penyebab Pernikahan Usia Muda di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Siabu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk Mengetahui distribusi frekuensi yang menikah usia muda di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Siabu. 

b. Untuk Mengetahui distribusi frekuensi faktor penyebab pernikahan 

usia muda di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Siabu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memperkaya bukti empiris dan menambah referensi serta informasi dalam 



 
 

 

 

ilmu pengetahuan pelayanan kebidanan mengenai Gambaran Faktor 

penyebab Pernikahan Usia Muda di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Siabu 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang faktor 

faktor penyebab perkawinan usia muda. 

2. Bagi Profesi  Ilmu Kebidanan 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 

bagi pasangan  usia  muda  maupun  anggota  keluarga  lain  di  dalam 

rangka umtuk mencegah maupun mengurangi pernikahan usia dini di 

masyarakat 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan awal untuk  

peneliti berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pernikahan  

2.1.1 Pengertian pernikahan  

Pernikahan atau perkawinan adalah lambang dan di sepakatinya suatu 

perjanjian antara seorang laki-laki dan perempuan atas dasar hak dan kewajiban 

kedua belah pihak (Kumalasari dan Andhyantoro, 2013:118).  

Sedangkan pernikahan menurut Undang-Undang perkawinan No 1 tahun 

1974 adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami-istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang sejahtera. 

Dalam pernikahan adanya ikatan lahir dan batin, yang berarti bahwa dalam 

perkawinan itu adanya ikatan tersebut kedua-duanya. Ikatan lahir adalah 

merupakan ikatan yang menampak, ikatan formal yang sesuai dengan peraturan-

peraturan yang ada. Sedangkan ikatan batin adalah ikatan yang tidak nampak 

secara langsung, merupakan ikatan psikologis (Bimo Walgito,2002 :12) 

Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria mencapai umur 19 (sembilan 

belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun, 

ketentuan tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan dalam usia anak pada 

anak wanita karena dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

didefinisikan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) 

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. (UUD RI No. 16 Tahun 

2019) 



 
 

 

 

2.1.2 Pernikahan Usia Dini  

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh perempuan di 

bawah 20 tahun. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti ekonomi, 

budaya bahwa perempuan yang berusia 20 tahun belum menikah dikatakan 

perawan tua, pergaulan bebas dan hamil diluar nikah. 

Pernikahan usia dini, khususnya terjadi di pedasaan. Hal ini disebabkan 

budaya masyarakat yang masih kuat dalam menentukan perkawinan anak dalam 

hal ini remaja perempuan. Alasan terjadinya pernikahan usia dini adalah 

diantaranya pergaulan bebas seperti hamil di luar pernikahan dan alasan ekonomi. 

Selain itu masih banyak faktor yang menyebabkan pernikahan usia dini, beberapa 

faktor  

Permasalahan dalam pernikahan usia dini yaitu meliputi faktor yang 

mendorong maraknya pernikahan anak, pengaruhnya terhadap pendidikan, 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, dampak terhadap kesehatan reproduksi, 

anak yang dilahirkan dan kesehatan psikologi anak, serta tinjauan hukum terkait. 

(Fadlyana dan Larasatty, 2016) 

2.2 Faktor-Faktor Penyebab atau faktor risiko Pernikahan Muda  

2.2.1 Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Tahapan pendidikan ditetapkan berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 



 
 

 

 

yang dikembangkan. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan adalah suatu 

kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan 

formal yang dipakai oleh pemerintah serta disahkan oleh departemen pendidikan 

(UU.No.20 Tahun 2016:1) 

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga 

mereka melakukan yang diharapkan oleh pelau pendidikan (Notoatmodjo S, 

2017:7-8). Pendidikan kesehatan yang didasarkan kepada pengetahuan dan 

kesadaran melalui proses pembelajaran diharapkan akan berlangsung lama (long 

lasting) dan menetap, karena didasari oleh kesadaran. Orang dengan pendidikan 

formal yang lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi 

dibanding orang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih rendah, karena 

lebih mampu dan mudah memahami arti dan pentingnya kesehatan serta 

pemanfaatan pelayanan kesehatan (Notoadmojo,2017:15-16). 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki dalam 

berkeluarga, karena pendidikan merupakan penopang dan sumber untuk mencari 

nafkah dalam upaya memenuhi segala kebutuhan dalam rumah tangga. Orangtua 

yang memiliki tingkat pendidikannya rendah seringkali menyebabkan anak 

remajanya tidak lagi bersekolah dikarenakan biaya pendidikan yang tidak 

terjangkau .Sehingga menyebabkan banyaknya perempuan berhenti sekolah dan 

kemudian dinikahkan untuk mengalihkan beban tanggungjawab orangtua. Dengan 

demikian semakin muda usia menikah, maka semakin rendah tingkat pendidikan 

remaja maka semakin besar kemungkinan mereka untuk menikah diusia muda  



 
 

 

 

2.2.2 Status Pekerjaan 

Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

di suatu unit usaha atau kegiatan (Permenakertrans RI No.1 Tahun 2016:1). 

Pekerjaan merupakan salah satu bagian dari faktor sosial yang bersifat dinamis. 

Suatu lingkungan sosial tertentu akan memberi pengaruh yang sama kepada  

setiap orang. Hal yang mempengaruhi kejadian pernikahan usia dini bukan dari 

sudut pekerjaan responden melainkan pekerjaan orang tua (Desyianti, 2015). 

Menurut Yunita (2018) kehidupan seseorang sangat ditunjang oleh kemampuan 

ekonomi keluarga, sebuah keluarga yang berada digaris kemiskinan akan 

mengambil keputusan bahwa untuk meringgangkan beban orang tua maka anak 

wanita dikawinkan dengan orang-orang yang dianggap mampu. Pekerjaan dapat 

mengukur status sosial, ekonomi serta masalah kesehatan dan kondisi tempat 

seseorang bekerja. Pekerjaan seseorang dapat mencerminkan pendapatan, status 

sosial, pendidikan dan masalah kesehatan bagi orang itu sendiri (Desyanti, 2015). 

2.2.3 Pendapatan 

Menurut Soetjiningsih (2015) Pendapatan keluarga yang memadai akan 

menunjang tumbuh kembang anak, karena orang tua dapat memenuhi kebutuhan 

anak, baik kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. Keadaan 

ekonomi juga berpengaruh terhadap suatu penyakit, misalnya angka kematian 

lebih tinggi dikalangan masyarakat yang status ekonominya rendah dibandingkan 

dengan status ekonominya tinggi, hal ini disebabkan karena masyarakat rendah 

tidak memiliki biaya untuk berobat, sehingga tidak ada suatu penanganan yang 

baik dalam menghadapi suatu penyakit. 

 



 
 

 

 

2.2.4 Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh adalah proses pemeliharaan anak dengan menggunakan teknik 

dan metode yang menitikberatkan pada kasih sayang dan ketulusan cinta dari 

kedua orang tua. Pola asuh merupakan upaya yang persisten dan konsisten dalam 

menjaga dan membimbing anak dari mulai dilahirkan hingga remaja. Pola asuh 

dalam keluarga merupakan cara orangtua, yaitu ayah dan ibu dalam memberikan 

kasih sayang dalam mengasuh yang mempunyai pengaruh yang besar kepada anak 

untuk beradaptasi dengan dirinya dan lingkungannya. Bentuk pola asuh orangtua 

akan mempengaruhi pembentukan kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. 

Tipe-tipe pola asuh orangtua dalam keluarga antara lain : 

1) Pola Asuh Otoriter 

Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh dimana orang tua yang 

memaksakan kehendak anaknya. Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang 

mencerminkan sikap orangtua yang bertindak keras dan cenderung diskriminatif. 

Pola asuh otoriter ditandai dengan hubungan orang tua dengan anak tidak hangat 

dan sering menghukum. Pola asuh otoriter menunjukan bahwa sikap orangtua 

dalam berinteraksi dengan anaknya ditandai dengan sikap yang tidak hangat, 

sehingga anak merasa kurang mendapatkan kasih sayang, sementara orangtua 

lebih memaksa kehendaknya. Pola asuh otoriter ini tidak bisa menjamin atas 

terciptanya generasi yang paripurna dan menjadi harapan bangsa. Hal ini 

dikarenakan pola asuh otoriter, tidak memberikan pendidikan karakter dan 

penanaman moral yang baik kepada anak. 

2) Pola Asuh Permisif 

Tipe pola asuh Permisif adalah tipe pola asuh dimana orang tua biasanya 



 
 

 

 

memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk berprilaku sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Tipe ini mengakibatkan anak tumbuh menjadi seseorang yang 

berprilaku agresif dan antisosial. Pola asuh ini lemah dalam mendisiplinkan 

tingkah laku anak. Menurut penelitian Dewi, S, P dan Wardaniyah, D (2014: 59- 

60) didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara pola asuh orangtua otoriter 

dengan perkembangan sosialisasi remaja dengan p value 0,032 (p value<0,005), 

dan terdapat pula hubungan pola asuh demokratis dengan perkembangan 

sosialisasi remaja dengan p value 0,000 (p-value<0,005). 

3) Pola Asuh Demokratis 

Tipe pola asuh Demokratis atau pola asuh responsif dimana orang tua 

bersifat fleksibel, responsif dan merawat. Orang tua memberikan tuntutan dan 

pengawasan kepada anak, tetapi juga hangat, rasional dan mau berkomunikasi. 

Anak diberi kebebasan, tetapi dalam peraturan yang mempunyai acuan. 

Hetherington dan parke (2015) menyatakan bahwa pola asuh demokratis 

mendorong perkembangan jiwa anak, mempunyai penyesuaian sosial yang baik, 

kompeten, maupun kontrol. Sementara Shapiro (2016) menjelaskan orang tua 

dengan pola asuh demokratis menjadi anak-nak tidak bergantung dan tidak 

berprilaku kekanak-kanakan, mendorong anak untuk berprestasi, anak menjadi 

percaya diri, mandiri, imajinatif mudah beradaptasi, kreatif dan disukai banyak 

orang serta responsif. (Fuad Nashori, 2017:135-139) 

Berdasarkan hasil penelitian Purwaningsih dan Setyaningsih (2016) bahwa 

ada hubungan pola asuh orangtua dengan kejadian pernikahan dini dengan nilai p 

value =0,000 ( p< 0,05) 

 



 
 

 

 

2.2.5 Kepercayaan 

Menurut storey (2008) dalam Oktia woro kasmini (2017) Sosial budaya 

merupakan hubungan antara manusia dengan manusia, hubungan antar manusia 

dengan kelompoknya dan sebaliknya, yang menekankan saling ketergantungan 

antara pola-pola budaya, masyarakat sebagai suatu sistem interaksi, dan 

kepribadian individual, atau merupakan perwujudan dari sumbu yang berputar 

ditengah batas sosial dan budaya. Sedangkan pengertian kebudayaan keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 2016). Salah 

satu sistem budaya yang dapat berpengaruh terhadap pernikahan usia dini adalah 

sistem kepercayaan. Kepercayaan berupa pendangan-pandangan atau interprestasi 

tentang masa lampau, bisa berupa penjelasan-pejelasan tentang masa sekarang, 

bisa berupa prediksi-prediksi atau suatu kombinasi atas hal tersebut (Rafael Raga 

Marwan,2000). Kepercayaan dapat membentuk pengalaman, baik pengalaman 

pribadi maupun pengalaman sosial. 

Pernikahan usia dini merupakan gejala sosial masyarakat yang dipengaruhi 

oleh kebudayaan yang mereka anut yaitu hasil olah pikir masyarakat setempat, 

yang sifatnya dapat mengakar kuat pada kepercayaan pada masyarakat. Menurut 

hadi supeno, ada tiga faktor pernikahan usia dini yaitu tradisi yang turun temurun 

yang menganggap bahwa pernikahan usia dini merupakan suatu hal yang wajar. 

Dalam masyrakat indonesia, bila ada anak gadisnya yang tidak segera menikah, 

orang tua merasa malu karena anak gadisnya belum menikah dan takut menjadi 

perawan tua. Ciri-ciri suatu kebudayan diantaranya : 

1) Kebudayaan adalah produk manusia, dapat diartikan pula kebudayaan adalah 



 
 

 

 

ciptaan manusuia, manusia adalah pelaku sejarah dan kebudayaan. 

2) Kebudayaan selalu bersifat sosial. Artinya kebudayaan tidak pernah 

dihasilkan secara individual, melainkan oleh manusia secara bersama-sama, 

dengan demikian kebudayaan merupakan karya bersama, bukan karya 

perorangan. 

3) Kebudayaan diteruskan lewat proses belajar, artinya kebudayaan itu 

diwariskan dari generasi yang satu kegenerasi yang lainnya melalui suatu 

proses belajar. Kebudayaan senantiasa berkembang dari waktu ke waktu 

karena kemampuan belajar manusia dan kebudayaan selalu bersifat historis.  

2.3 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualitas hubungan 

atau kaitan antara satu konsep dan konsep lainnya atau dari satu variabel ke 

variabel lainnya dari masalah yang ingin di teliti 
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Gambar 2. Kerangka Konsep 

 

Faktor Risiko Pernikahan 

Usia Muda : 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat (Notoadmodjo, 

2010). 

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja kerja UPTD Puskesmas Siabu. 

adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian ini adalah di karenakan masih 

tinggi nya persentase pernikahan usia muda.  

 3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari- September 2021 

                 Tabel 3.2  Jadwal Penelitian 

Kegiatan Jan  Feb  Mar 

 

Apr 

 

Mei 

 

Jun 

 

Jul  Agus 

 

Sept 

Pengajuan judul          

Penyusunan 

proposal 

         

Seminar proposal          

Perbaikan proposal 

hasil seminar 

           

Penelitian          

Proses bimbingan 

hasil penelitian 

         

Sidang hasil 

penelitian 

         

Perbaikan hasil 

Penelitian 

         

 



 
 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan, 

individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang akan diteliti, yang dapat berupa orang, benda, institusi, peristiwa, dan lain-

lain yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat memberikan informasi (data) 

penelitian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.(Muchlisin Riadi,2020) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita  yang menikah di usia 

muda  di wilayah kerja UPTD Puskesmas Siabu sebanyak 36 Orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan 

karakteristik yang sama bersifat representatif dan menggambarkan populasi 

sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi yang diteliti. Teknik 

pengambilan sampel berguna untuk membantu para peneliti dalam melakukan 

generalisasi terhadap populasi yang diwakili. .(Muchlisin Riadi,2020) 

Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Total Sampling dan teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono,2011).  

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh wanita  yang menikah di usia 

muda  di wilayah kerja UPTD Puskesmas Siabu sebanyak 36 Orang. 

3.4 Etika Penelitian 

Etika adalah suatu keharusan pada saat akan memulai penelitian untuk 

menjaga kerahasiaan dan memberi keamanan pada responden. Etika yang harus 

ada dalam penelitian adalah sebagai berikut (Hidayat,2017) : 



 
 

 

 

1. Inform Consent 

Inform consent adalah bentuk persetujuan antara penelitian dengan 

responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Beberapa informasi 

yang harus ada dalam inform consent antara lain : partisipasi responden, tujuan di 

lakukan penelitian, jenis data yang dibutuhkan, komitmen, prosedur pelaksanaan, 

potensi masalah yang akan timbul, manfaat dan kerahasiaan. 

2. Anonimity 

Identitas responden ditulis hanya dengan menuliskan kode saja. 

3. Confidentiality 

    Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, 

hanya data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset sesuai tujuan penelitian. 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

N

o 

Variabel Defenisi Operasional Alat ukur Skala Hasil Ukur 

1 Pendidikan Pendidikan adalah 

usaha sadar dan 

terencana untuk 

mewujudkan suasana 

belajar dan proses 

pembelajaran agar 

peserta didik secara 

aktif 

mengembangkan 

potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, 

penegndalian diri, 

kepribadian, 

kecerdasan akhlak 

mulia, serta 

keterampilan yang 

diperlukan dirinya di 

masyarakat bangsa 

dan Negara. 

Kuesioner 1. Ordinal 

2.  

1. SD 

2. SLTP 

2 Pekerjaan Status pekerjaan 

adalah kedudukan 

seseorang dalam 

Kuesioner Ordinal  - 1.Wiraswata 

- 2. IRT 

- 3. Petani 



 
 

 

 

melakukan pekerjaan 

di suatu unit usaha 

atau kegiatan  

 

- 4. Buruh  

3 Pendapatan Hasil dari sebuah 

usaha atau jumlah 

dari seluruh 

pendapatan tetap dan 

sampingan yang di 

hasilkan kepala 

keluarga setiap 

bulannya di bagi 

dengan anggota 

keluarga yang 

menjadi tanggungan 

diukur dengan mata 

uang rupiah 

Kuesioner Nominal  - 1. Rendah  

-     < Rp 500.000 

- 2. Tinggi 

-     ≥ Rp 500.000 

-  

4

. 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Pola asuh yang di 

terapkan pada 

responden oleh 

orang tua, yang 

terdiri dari pola asuh 

otoriter, demokratis 

dan permisif yang 

dapat mempengaruhi 

terjadinya 

pernikahan usia 

muda . 

Kuesioner Ordinal - 1.Otoriter  

   > 50 % 

- 2.Permisif   

-    50-75 %  

- 3.Demokratis 

    ≥ 76 % 

3.  

5

. 

Kepercayaan Keyakinan seseorang 

terhadap apa yang 

dipercayai tentang 

pernikahan usia 

muda (mitos/budaya 

setempat ) 

 

 

 

Kuesioner Ordinal 1. Setuju <3 

2. Tidak  Setuju 

≤ 3  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

3.6 Bahan dan alat penelitian/Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang di adopsi dari 

peneliti Siti Salamah 2016 yang berjudul “ Faktor - Faktor Yang Berhubungan 

dengan Pernikahan Usia Muda Di Kematan Pulokulon Kabupaten Grobogan 

Tahun 2016” yang  terdiri dari 20 pertanyaan dengan lembar kuesioner yang diisi 

oleh peneliti berdasarkan jawaban responden. Sedangkan data atau referensi 

lainnya di dapat dari internet dan buku buku yang berhubungan dengan judul 

penelitian. 

3.7 Prosedur  Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh secara langsung dengan alat bantu kuesioner, adapun tahapan yang 

dilakukan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengurus surat permohonan izin penelitian dari Universitas Aufa Royhan di 

Kota Padangsidimpuan, kemudian mengirim permohonan izin penelitian 

kepada kepala UPTD Puskesmas Siabu 

2. Menentukan besarnya sampel dengan teknik sampling 

3. Peneliti meminta kesediaan responden untuk  menjadi bagian dari penelitian  

ini dan menandatangani lembar informed consent, kemudian peneliti 

mengajukan kontrak waktu kepada seluruh responden . 

4. Peneliti memberikan kuesioner kepada responden  

5. Mengolah data penelitian dengan  statistik 

 

 



 
 

 

 

 

 

3.7 Pengolahan Data dan analisa data  

3.7.1 Pengolahan Data 

 Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

komputer. Menurut Iman (2014), data yang terkumpul diolah dengan cara 

komputerisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Collecting 

Mengumpulkan data yang berasal dari kuesioner, angket maupun observasi. 

2. Checking 

Dilakukan dengan memeriksa kelengkapan jawaban kuesioner atau lembar 

observasi dengan tujuan agar data diolah secara benar sehingga pengolahan 

data memberikan hasil valid dan reliabel dan terhindar dari bias. 

3. Coding 

Pada langkah ini, penulis melakukan pemberian kode pada variabel-variabel 

yang diteliti. 

4. Entering 

Data entry, yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang 

masih dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program 

komputer yang digunakan peneliti yaitu SPSS. 

5. Data Processing 

Semua data yang telah diinput kedalam aplikasi komputer akan diolah sesuai 

dengan kebutuhan dari penelitian. 



 
 

 

 

Data yang dikumpulkan, diolah dengan komputer. Analisis data yang 

dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. Setelah dikumpulkan, data 

akan dianalisis dengan mengumpulkan teknik analisa sebagai berikut : 

3.7.2 Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan proses pengumpulan data awal masih acak 

dan abstrak, kemudian data diolah menjadi informasi yang informatif. Analisis 

univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya. Untuk 

data numerik digunakan nilai mean, median dan standar deviasi. Analisis univariat 

hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan prosentase dari setiap variabel 

(Jenita, 2016).  

Variabel untuk Analisa univariat yaitu ordinal yang menghasilkan presentase 

dari setiap variabel. Adapun variabel yang di analisis adalah faktor risiko  

Pernikahan Usia Muda yaitu : pendidikan, pekerjaan, pendapatan orang tua, pola 

asuh orang tua, kepercayaan. untuk mendapatkan hasil distribusi frekuensi dari 

setiap variabel yang di teliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

            BAB IV 

   HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Letak  Geografis  dan Demografis Tempat Penelitian. 

Dilihat dari secara geografis Keluarahan Siabu berada pada dataran rendah 

dan sebagian rawa, dengan luas wilayah ± 19.581,26 km2  Jumlah penduduk 

30.241 jiwa dimana jumlah laki-laki 14.965 jiwa, perempuan sebanyak 15276 

jiwa.  

Batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Padang Lawas Utara 

2. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Naga Juang 

3. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Tapanuli Selatan  

4. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan  Bukit Malintang 

4.2 Analisa Data 

4.2.1 Analisa Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Karekteristik Responden Di Wilayah Karja UPTD 

Puskesmas Siabu Tahun 2021 

Variabel n (%) 

Umur 

16-17 Tahun 

18-19 Tahun 

 

10 

26 

 

27,8 

72,2 

Pendidikan 

SD 

SLTP 

 

9 

27 

 

25,0 

75,0 

Pekerjaan 

Wiraswata 

IRT 

Petani  

Buruh 

 

8 

7 

15 

6 

 

22,2 

19,4 

41,7 

16,7 

Pendapatan 

Rendah 

Tinggi 

 

25 

11 

 

69,4 

30,6 

Jumlah  36 100  

  



 
 

 

 

 Hasil  Tabel 4.1 Ditinjau dari segi unur mayoritas umur responden 18-19 

tahun yaitu 26 orang (72,2 %) , minoritas umur 16-17 tahun yaitu 10 orang )27,8 

%), ditinjau dari pendidikan mayoritas responden berpendidikan SLTP yaitu 27 

orang ( 75,0 %) dan minoritas berpendidikan SD yaitu 9 orang (25,0 %), ditinjau 

dari  pekerjaan mayoritas pekerjaan responden IRT yaitu 15 orang (41,7 %) dan 

minoritas pekerjaan responden buruh yaitu 6 orang (16,7 %). ditinjau dari  

pendaoatan responden mayoritas rendah yaitu 25 orang (69,4 %) , minoritas 

pendapatan responden tinggi yaitu 11 orang (30,6 %).  

4.2.2 Pola Asuh  

 

Tabel 4.2 Distribusi  Pola Asuh Responden Di Wilayah Karja UPTD 

Puskesmas Siabu Tahun 2021 

Kriteria n           (%) 

Otoriter 6            16,7 

Permisif 20            55,5 

Demokratif 10            27,8 

Jumlah  36 100  

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Hasil  tabel 4.2 mayoritas pola asuh responden permisif sebanyak 20 orang 

(55,5 %) dan minoritas  pola asuh responden otoriter sebanyak 6 orang (16,7%)  

Tabel 4.5 Distribusi  Kepercayaan Responden Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Siabu Tahun 2021 

Kriteria n           (%) 

Setuju 24            66,7 

Tidak setuju 12            33,3 

Jumlah  36 100  

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Hasil  tabel 4.5 mayoritas responden setuju sebanyak 24 orang (66,7 %) 

dan minoritas responden tidak setuju yaitu sebanyak 12  orang (33,3 %). 

 

 

 



 
 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Kejadian Pernikan Usia Muda Di Wilayah Kerja  Puskesmas 

Siabu 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah Kerja Puskesmas 

Sitinjak bahwa dari 36 responden pernikahan usia muda. Menurut peneliti 

pernikahan usia dini bisa terjadi daribanyak sekali faktor salah satunya bisa dari 

diri sendiri (kemauan sendiri) dapat juga terjadi karna pergaulan bebas yang 

menyebabkan kecelakaan (hamil) selain itu juga dari faktor keluarga,adat istiadat, 

rendahnya tingkat pendidikan dan juga lingkungan serta pengetahuan orang tua 

dan anak.  

Umur yang bisa dikatakan masih sangat muda peneliti berpendapat bahwa 

banyak sekali resiko yang menanti saat remaja melakukan pernikahan dini di usia 

yang tergolong sangat muda salah satunya dari segi mental,fisik dan juga materi 

.khususnya dengan masalah ekonomi keluarga kemiskinan adalah salah satu 

faktor utama munculnya pernikahan dini. Pernikahan dini terjadi peningkatan saat 

kemiskinan juga meningkat,pernikahan usia dini bisa terjadi selain dari faktor 

pendidikan faktor ekonomi juga dapat menjadi faktor pernikahan usia muda. 

5.2 Gambaran Pendidikan Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Siabu   

 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan terakhir pada perempuan 

yang ada di wilayah kerja puskesmas Siabu perempuan mempunyai mayoritas 

responden berpendidikan SLTP yaitu 27 orang ( 75,0 %) yang rendah (tidak 

sekolah, jenjang pendidikan SD dan SMP), banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya pendidikan ini salah satunya adalah sulitnya mencapai akses 



 
 

 

 

pendidikan lebih lanjut, serta adanya pandangan bahwa pendidikan tinggi kurang 

bermanfaat sebab pada akhirnya mereka akan bekerja sebagai petani bahkan 

hanya jadi IRT saja. 

Peran pendidikan anak-anak sangat mempunyai peran yang besar. Jika  

seorang anak putus sekolah pada usia wajib sekolah, kemudian mengisi  

waktu dengan bekerja. Saat ini anak tersebut sudah merasa cukup mandiri,  

sehingga merasa mampu untuk menghidupi diri sendiri. Hal yang sama juga  

jika anak yang putus sekolah tersebut menganggur. Dalam kekosongan  

waktu tanpa pekerjaan membuat mereka akhirnya melakukan hal-hal yang  

tidak produktif. Salah satunya adalah menjalin hubungan dengan lawan  

jenis, yang jika diluar kontrol membuat kehamilan di luar nikah. Disini,  

terasa betul makna dari wajib belajar 9 tahun. 

 Jika asumsi kita anak masuk sekolah pada usia 6 tahun, maka saat wajib 

belajar 9 tahun terlewati, anak tersebut sudah berusia 15 tahun. Di harapkan 

dengan wajib belajar 9 tahun (syukur jika di kemudian hari bertambah menjadi 12 

tahun), maka akan punya dampak yang cukup signifikan terhadap laju angka 

perkawinan usia dini. Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang 

tua, anak dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan  

anaknya yang masih dibawah umur dan tidak berpikir panjang tentang akibat  

dan dampak permasalahan apa yang nanti akan di hadapi. 

Menurut asumsi peneliti seseorang yang memiliki pendidikan SD akan 

kurang baik dalam menyaring informasi baik dibandingkan dengan pendidikan  

yang ada di atasnyanya seperti SMP dan SMA. Mereka yang memiliki  

pendidikan lebih tinggi akan lebih mengerti bagaimana menyaring informasi  



 
 

 

 

yang baik dan tidak baik sehingga informasi yang baik akan diturunkan  

kepada anaknya.  

Pengetahuan maupun pendidikan mengenai bahaya dan resiko dari 

pernikahan usia dini sangat minim karena keminiman pengetahuan mengenai 

bahaya bila melakukan pernikahan usia dini orang tua yang memiliki latar 

belakang pendidikan SD akan cenderung untuk menikahkan anaknya tanpa 

mengetahui dampak dan resiko yang akan dialami oleh sang anak. 

5.3 Gambaran Pekerjaan Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Siabu 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah responden hampir  

setengahnya sebagai Petani sejumlah 15 responden dengan persentase 41,7 %. 

Orang tua yang bekerja sebagai petani atau buruh tani penghasilan yang tidak 

menentu dan rendah akan menuntut orang tua untuk selalu terus bekerja untuk 

memenuhi ekomoni keluarga dan kurang dalam memperhatikan anak ini akan 

berdampak pada pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Phillips dan  

Adams (2017) keluarga dengan penghasilan rendah akan lebih mungkin  

bekerja dengan jadwal yang tidak menetu, sehingga itu membatasi mereka  

untuk memperhatikan anak mereka. Dalam jurnal itu juga disebutkan bahwa pola 

pekerjaan orang tua mempengaruhi pola asuh yang diterapkan, kebijakan orang 

tua untuk bekerja atau tetap dirumah mengurus anak secara langsung akan 

mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh anak. 

5.4 Gambaran Pendapatan Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Siabu 

 

Dari  36 responden tampak bahwa pendapatan  ibu  yang  menikah dini di 

wilayah kerja Puskesmas Siabu yaitu rendah sebanyak 25 orang (69,4 %). 



 
 

 

 

Pendapatan adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat 

yang ditentukan oleh jenis aktifitas ekonomi, pendidikan serta pendapatan. 

(wikipedia bahasa Indonesia). pendapat yang dikemukakan oleh Alfiyah (2017) 

yang  menyatakan  bahwa  perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga  

yang  hidup  dibawah  garis kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya 

maka anak wanitanya dikawinkan dengan orang-orang  yang  dianggap  mampu 

(Alfiyah, 2017). 

Hasil penelitian juga memaparkan bahwa  faktor  Pernikahan  dini  salah 

satu pemicunya adalah sosial ekonomi yang disebabkan oleh faktor sosial 

ekonomi,dari sampel 36 responden bisa dilihat dari pertanyaan yang diberikan 

pada kuisioner  mengenai  penghasilan/pendapatan  atau kemampuan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari  didapatkan  jawaban  yang terhitung tingkat sosial ekonomi 

sebagian  besar  dalam  taraf  rendah (Eddy, 2016) 

Menurut asumsi peneliti pernikahan dini yang disebabkan oleh  faktor  

sosial  ekonomi/pendapatan  biasanya dilakukan oleh keluarga dengan status  

ekonomi  menengah  ke  bawah karena anak yang putus sekolah karena 

ketidakmampuan orang tua dalam membiayai kebutuhan sekolah sehingga  

mereka  menganggur.  Suatu desakan ekonomi pada keluarga sehingga para  orang  

tua  mempunyai pemikiran bahwasanya melakukan pernikahan dini  sebagai  jalan  

keluar untuk mengurangi beban ekonomi keluarga. 

5.5 Gambaran Pola Asuh Orang Tua  Di Wilayah Kerja Puskesmas Siabu 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Siabu didapatkan bahwa dari 36 responden sebanyak 6 responden (16,7%) dengan 



 
 

 

 

pola asuh otoriter, 20 responden (55,6 %) dengan pola asuh permisif dan 10 

responden (27,8 %) dengan pola asuh demokratis. 

Pola  asuh  orang  tua  adalah  interaksi  antara anak dan orang tua selama 

melibatkan kegiatan pengasuhan. Mendidik anak dengan pola asuh yang tepat dan 

benar, dapat  menjadikan  orang  tua  menjadi  sosok yang demokratis, otoriter dan 

permisif (Purnawati, 2016). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pola 

asuh yang menikah dini di Wilayah kerja Puskesmas Siabu sebagian besar 

berkategori  permisif sebanyak  20 orang dengan persentase (55,5%), menjawab 

hasil pengisian kuesioner permisif sebagian besar 36  orang  dengan  presentase  

(100%). 

Berdasarkan hasil penelitian pada ibu yang pola asuh orang tuanya otoriter 

dan melakukan pernikahan usia dini, peneliti menegaskan hal ini disebabkan oleh 

adanya adat  istiadat  yang  dimiliki  desa  Malausma. Berdasarkan hasil 

wawancara pada ibu dengan pola asuh orang tuanya otoriter dengan melakukan 

pernikahan usia dini, mereka mengatakan bahwa orang tuanya merasa  khawatir  

jika  menikahkan  anaknya terlalu tua karena nantinya akan disebut sebagai  

perawan  tua.  Hal  tersebut  terjadi karena rendahnya pendidikan orang tua dan 

minimnya wawasan, sehingga masih menerapkan informasi dari budaya lama dan 

tidak mudah menerima hal yang baru. Orang tua pada umumnya ingin cepat-cepat 

menikahkan anak gadisnya karena takut akan menjadi perawan tua. Kejadian ini 

tidak memikirkan nasib pendidikannya. Kultur di sebagian besar masyarakat 

Indonesia masih memandang hal yang wajar apabila  pernikahan  dilakukan pada 

usia anak-anak atau remaja karena hal tersebut sulit untuk dihilangkan dalam 

lingkungan masyarakat tersebut. Alasan yang  diberikan  responden  mau  



 
 

 

 

menikah  di usia dini, hal ini disebabkan oleh takut pada orang tua, hal ini terlihat 

dari hasil wawancara mengenai pada saat keluarga mengemukakan pendapat, jika 

responden tidak setuju dengan pendapat orang tua, mereka menyuruh responden 

untuk mengikuti pendapat mereka 

Hasil  wawancara  mengenai  ketika anak  melakukan  kesalahan  yang  

orang  tua lakukan  adalah  selalu  menghukum  dengan keras  tanpa  toleransi  

karena merasa tidak nyaman cara terbaik menghindar hal tersebut maka  

responden  menikah  di  usia  dini.  Hal ini  sesuai  dengan  pendapat  Dariyo,  

(2018) bahwa pola asuh otoriter adalah sentral artinya  segala  ucapan,  perkataan  

maupun kehendak orang tua dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati oleh 

anak-anaknya (Sardi, 2016).   

Orang tua tidak segan-segan menerapkan  hukuman  yang  keras  kepada 

anak,  cenderung  menggunakan  pendekatan yang bersifat diktator, menonjolkan 

wibawa, menghendaki ketaatan mutlak. Pola asuh otoriter akan menghasilkan 

karakteristik  anak  yang  tertutup,  pendiam, penakut,  tidak  berinisiatif,  suka  

melanggar norma, gemar menentang, berkepribadian lemah, cemas dan menarik 

diri. Perkawinan usia muda dapat berlangsung karena adanya sikap patuh dan atau 

menentang yang dilakukan  remaja  terhadap  perintah  orang tua (Hadisiswantoro,  

2017). 

Berdasarkan penelitian, responden dengan pola asuh orang tua yang 

permisif yang menikah usia dini disebabkan karena responden melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yang pada akhirnya waktu responden 

pada masa tersebut digunakan untuk melanjutkan pendidikan. Hal ini terlihat pada 

hasil wawancara mengatakan bahwa perilaku orang tua ketika membahas perihal 



 
 

 

 

pernikahan, orang tua membebaskan menikah kapanpun responden inginkan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sardi, (2016) yang mengatakan bahwa peran tingkat 

pendidikan berhubungan erat dengan pemahaman keluarga tentang kehidupan 

berkeluarga, jika sikap permisif ini tidak berlebihan dia akan mendorong anak 

menjadi cerdas, mandiri dan berpenyesuaian sosial yang baik dengan teman 

sebaya dan saudaranya. Sikap ini juga menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas 

dan sikap matang (Ahmadi, 2017).  

Pola asuh orang tua demokratis yang menikah usia dini dari hasil data 

penelitian disebabkan oleh tingkat pendidikan responden yang rendah. Biasanya 

pada remaja apabila tidak melanjutkan pendidikan, maka akan pergi merantau 

untuk mencari pekerjaan. Namun disisi lain akan bertemu dengan lawan jenis 

yang pada akhirnya berharap untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Desiyanti (2018) mengatakan bahwa semakin rendah 

tingkat pendidikan, semakin mendorong berlangsungnya perkawinan usia muda. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Rumekti (2018) yang menyatakan bahwa alasan 

melakukan pernikahan usia dini yaitu suka sama suka, alasan banyak anak-anak 

atau remaja yang memutuskan untuk menikah diusia dini. karena mereka 

menginginkan untuk segera menikah yang hanya didasari rasa cinta tanpa 

memikirkan kebutuhan dan kehidupan setelah menikah hanya didasari rasa cinta 

tanpa memikirkan kebutuhan dan kehidupan setelah menikah. Meskipun demikian 

orang tua bersikap bijak, hal ini terlihat pada hasil wawancara menyatakan bahwa 

ketika membahas mengenai masa depan, maka tanggapan orang tua selalu 

memberikan arahan terkait masa depan, dan selalu mendiskusikannya dengan 

responden (Desiyanti, 2018). 



 
 

 

 

Menurut asumsi  peneliti dari hasil penelitian yang sudah dilakukan hasil 

pola asuh yang banyak diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh demokratis  

dimana pola asuh demokratis merupakan gaya pengasuhan yang membiarkan anak 

untuk bebas akan tetapi tetap memberikan batasan dan pengawasan adanya 

komunikasi dua arah yang dilakukan oleh orang tua dan anak karna orang tua 

yang memilih mengasuh anaknya dengan pola asuh ini cenderung memiliki 

hubungan yang hangat dan baik terhadap anaknya. 

5.6 Gambaran Kepercayaan Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Siabu 

 

Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya 

dikatakan perawan tua sehingga segera dikawinkan. Anak sejak kecil sudah di 

jodohkan  sama  orang  tuanya,  jadi  adanya  perjodohan  ini  bertujuan  untuk 

mengikat kekeluargaan antara kerabat mempelai laki-laki dan kerabat mempelai  

perempuan  yang  memang  telah  di  inginkan  dan  di  rencanakan, jadi  pada  

intinya  adanya  perjodohan  ini  supaya  hubungan  kekeluargaan mereka tidak 

putus. 

Budaya adalah bentuk jamak dari buddhi  yang  berarti  “budi”  atau 

“akar”  atau  semua  hal-hal yang berkaitan  dengan  akal.  Kebudayaan 

merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral atau kebiasaan yang didapatkan oleh 

manusia  sebagai  anggota  masyarakat Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  yang 

dikemukakan oleh (Darmawan, 2017) yang menyatakan bahwa perkawinan  usia  

dini  terjadi  karena orang tuanya takut anaknya dikatakan perawan tua sehingga 

harus segera di nikahkan. 



 
 

 

 

Dari  hasil  penelitian  awal  pada  studi pendahuluan didapatkan jawaban 

yang unik dari responden yaitu melakukan pernikahan dini bahwa dari sebagian 

besar responden mengungkapkan melakukan pernikahan dini karena memang adat 

ditempat mereka hal ini sudah terbentuk dari orang tua individu dan lingkungan 

sehingga para wanita yang melakukan pernikahan dini sudah  terbentuk  pola  

pikirnya (Nugroho, 2017).  

Menurut asumsi peneliti faktor  sosial budaya, masih banyak lingkungan 

masyarakat yang mempunyai pandangan bahwa anak gadis yang sudah menstruasi 

dianggap sudah dewasa  dan  siap  untuk  berkeluarga. Bahkan ada pandangan 

bahwa kedewasaan seorang gadis dinilai dari status perkawinannya, status janda  

dianggap  lebih  baik  dari  pada status  perawan  tua  dan  ini  menjadi beban 

keluarga. Sehingga anak gadis disini  tidak  mempunyai  pilihan  lain selain 

menikah sesegera mungkin agar keluarga dipandang negatif. Solusinya untuk 

menekan angka kejadian  pernikahan  dini  anak  muda harus mengisi kekosongan 

waktu dengan  hal-hal  produktif,  orang  tua maupun institusi pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Mayoritas responden berumur 18-19 tahun Di Wilayah Kerja Siabu adalah  

sebanyak  26 orang (72,2 %) 

2. Mayoritas pendidikan responden SLTP Di Wilayah Kerja Siabu sebanyak 

27 orang (75,0 %) 

3. Mayoritas pekerjaan responden Di Wilayah Kerja Siabu adalah petani 

sebanyak 15 orang (41,7 %) 

4. Mayoritas pendapatan responden rendah Di Wilayah Kerja Siabu adalah 

sebanyak 25 orang  (69,4 %) 

5. Mayoritas  pola asuh responden otoriter 6 orang Di Wilayah Kerja Siabu 

adalah ( 16,7 %), pola asuh permisif  sebanyak 20 orang (55,5 %) dan pola 

asuh permisif sebanyak  10 orang (27,8 %) 

6.2 Saran 

4. Bagi Peneliti 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang faktor faktor 

penyebab perkawinan usia muda. 

5. Bagi Profesi  Ilmu Kebidanan 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi 

pasangan  usia  muda  maupun  anggota  keluarga  lain  di  dalam rangka 

umtuk mencegah maupun mengurangi pernikahan usia dini di masyarakat 

 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 



 
 

 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan awal untuk  peneliti 

berikutnya, agar penelii lain bisa meneliti variabel yang lain terkait 

pernikahan muda 
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PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Calon responden 

Di Tempat 

Dengan Hormat 

         Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Program Studi  

Kebidanan Program Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan Di 

Kota Padangsidimpuan : 

 

Nama                     : Maida Sari 

Nim                         : 19060032P 

           Dengan ini menyampaikan bahwa saya akan mengadakan penelitian 

dengan judul “Gambaran Faktor Resiko  Pernikahan Usia Muda Di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Siabu Tahun 2021.”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Faktor Resiko  

Pernikahan Usia Muda Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Siabu Tahun 2021.”.. 

Data yang diperoleh hanya digunakan untuk keperluan peneliti. Kerahasiaan data 

dan identitas saudara tidak akan disebarluaskan 

 Saya sangat menghargai kesedeiaan saudara untuk meluangkan waktu 

menandatangani lembar persetujuan yang disediakan ini. Atas kesediaan dan 

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih 

        Hormat Saya 

      Peneliti 

 

 

      (Maida Sari) 

 



 
 

 

 

                       LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

    ( Informed Consent) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Agama  : 

Pendidikan : 

 

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang 

dilakukan oleh Maida Sari, mahasiswa program studi kebidanan Program Sarjana 

Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan di kota Padangsidimpuan yang 

berjudul  “Gambaran Faktor Resiko  Pernikahan Usia Muda Di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Siabu Tahun 2021”. Saya mengerti dan memahami bahwa 

penelitian ini tidak akan berakibatkan negatif terhadap saya, oleh karena itu saya 

bersedia untuk menjadi responden pada penelitian ini. 

 

 

      Padangsidimpuan,                  2021 

      Responden 

 

 

      (    ) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

KUESIONER 

 

GAMBARAN FAKTOR RESIKO PERNIKAHA USIA MUDA DI 

WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS SIABU 2021 

 

 

 

 

A. KUESIONER  KAREKTERISTIK RESPONDEN 

 

1. Nama    : 

2. Umur   : 

3. Pendidikan  : 

a. SD 

b. SLTP  

4. Pekerjaan  : 

a. Wiraswata 

b. IRT 

c. Petani  

d. Buruh 

5. Pendapatan……… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B. KUESIONER POLA ASUH ORANG TUA 

 

1) Bapak /ibu dengan keras melarang anaknya bergaul dengan remaja lain 

baik laki-laki maupun perempuan karena dapat menimbulkan pergaulan 

bebas…. 

a. Ya 

b. Tidak 

 

2) Orang tua anda melarang keras jika anda membantah setiap 

keputusannya (termasuk memutuskan di usia berapa anda harus 

menikah) 

a. Ya 

b. Tidak 

 

3) Orang tua anda tidak pernah mengajak berdiskusi tentang masa depan 
anda 

 

a. Ya 

b. Tidak 
4) Orang tua anda tidak pernah mau mendengar masalah anda yang 

berkaitan dengan masa depan anda misalnya (apakah harus 

melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, di usia berapa anda 

harus menikah) 

a. Ya 

b. Tidak 

 

5) Bapak/ibu anda selalu menolak /menutup diri ketika anda bertanya 

mengenai kesehatan reproduksi pada remaja  

a. Ya 

b. Tidak  

 

6) Bapak/ ibu tidak pernah membicarakan dengan anak masalah kesehatan 

reproduksi pada perempuan apabila menikah di usia <20 tahun 

a. Ya 

b. Tidak 

7) Bapak/ibu membebaskan anda untuk memperoleh informasi terkait 

dampak pernikahan usia pada kesehatan reproduksi dan Psikologis? 

a. Ya 

b. Tidak 

 
8) Bapak /ibu anda jarang mengajak anda berdiskusi terkait masa depan 

anda, kapan sebaiknya anda menikah, dan usia berapa anda harus 

menikah … 

a. Ya 

b. Tidak 



 
 

 

 

 
9) Bapak /ibu membebaskan anda untuk bergaul dengan siapapun di 

manapun tanpa ada batasan … 

a. Ya 

b. Tidak 
10) Bapak /ibu anda jarang memberikan saran atau pendapat terhadap anda 

ketika anda mengalami masalah/problem terkait masa depan anda…. 

a. Ya 

b. Tidak 
11) Bapak ibu sering mengajak berdiskusi terkait masa depan anda? 

 

a. Ya 

b. Tidak 
12) Bapak ibu anda pernah menyampaikan informasi tentang pernikahan? 

 

a. Ya 

b. Tidak 
13) Bapak ibu anda sering menjelaskan mengenai masalah kesehatan 

reproduksi pada perempuan yang melakukan pernikahan usia dini (usia 

nikah <20 tahun). 

a. Ya 

b. Tidak 

 

14) Bapak  ibu selalu memberikan tanggapan ketika anda bertanya masalah 

pernikahan dan masalah kesehatan reproduksi …. 

a. Ya 

b. Tidak  

15) Bapak Ibu selalu memberi tanggapan positif terhadap keputusan anda 

yang berkaitan dengan masa depan anda …………… 

a. Ya 

b. Tidak 

 

C. KUESIONER KEPERCAYAAN 

 

1. Melakukan pernikahan di usia <20 tahun (menikah muda) sebagian 

masyarakat akan menganggap bahwa perempuan tersebut akan menjadi 

perawan tua. 

a. Setuju 

b. Tidak Setuju  

2. Mitos apabila seorang perempuan yang menikah di usia <20 tahun 
berisiko terhadap kesehatan reproduksinya… 

a. Setuju 

b. Tidak aetuju  

3. Orang tua menikah pada usia <20 tahun, kemungkinan saya akan 



 
 

 

 

menikah di usia dini (<20 tahun), karena pernikahan usia dini 

merupakan tradisi yang turun temurun. 

a. Percaya 

b. Tidak Percaya  

4. Orang tua yang memiliki anak perempuan harus segera mencarikan 

jodoh sejak lahir, hal ini di karenakan jika memiliki anak perempuan 

belum memiliki calon, merupakan aib keluarga  

a. Setuju 

b. Tidak Setuju 

5. Apabila lingkungan teman-teman anda banyak yang menikah di usia 
dini, kemungkinan hal ini akan mempengaruhi anda untuk melakukan 

pernikahan dini……… 

a. Setuju 

b. Tidak Setuju 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total % Kategori P1 P2 P3 P4 P5 Total Kategori

1 18 tahun 2 SD 1 Wiraswasta 1 Rp.400.000 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6 40 1 1 1 1 1 1 5 1

2 19 tahun 2 SD 1 Buruh 4 Rp. 600.000 2 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73 2 1 1 1 1 1 5 1

3 18 tahun 2 SLTP 2 IRT 2 Rp.400.000 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 9 60 2 1 0 0 0 0 1 2

4 18 tahun 2 SLTP 2 Petani 3 Rp.350.000 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 5 33 1 1 1 0 0 1 3 1

5 18 tahun 2 SLTP 2 Wiraswasta 1 Rp. 700.000 2 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 66 2 1 0 0 1 1 3 1

6 18 tahun 2 SLTP 2 IRT 2 Rp. 300.000 2 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 9 60 2 0 1 1 0 0 2 2

7 18 tahun 2 SLTP 2 IRT 2 Rp.400.000 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 66 2 1 1 0 0 0 2 2

8 17 tahun 1 SLTP 2 IRT 2 Rp.700.000 2 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 80 3 1 0 0 0 1 2 2

9 19 tahun 2 SLTP 2 Petani 3 Rp. 400.000 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 3 1 1 1 1 0 4 1

10 18 tahun 2 SLTP 2 Petani 3 Rp.400.000 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87 3 1 1 1 1 1 5 1

11 19 tahun 2 SD 1 IRT 2 Rp. 450.000 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 53 2 1 1 1 1 1 5 1

12 18 tahun 2 SLTP 2 Petani 3 Rp.400.000 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 8 53 2 0 1 0 0 0 1 2

13 19 tahun 2 SLTP 2 Buruh 4 Rp. 350.000 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 47 1 1 1 1 1 1 5 1

14 18 tahun 2 SLTP 2 Petani 3 Rp. 500.000 2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 8 53 2 1 1 1 1 1 5 1

15 18 tahun 2 SD 1 IRT 2 Rp. 400.000 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 6 40 1 1 1 1 1 1 5 1

16 18 tahun 2 SLTP 2 IRT 2 Rp.350.000 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 53 2 1 0 0 0 0 1 2

17 18 tahun 2 SLTP 2 IRT 2 Rp. 350.000 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 8 53 2 1 1 0 0 1 3 1

18 19 tahun 2 SLTP 2 IRT 2 Rp.400.000 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 3 1 1 0 0 0 2 2

19 17 tahun 1 SLTP 2 IRT 2 Rp. 350.000 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 3 1 1 1 1 0 4 1

20 18 tahun 2 SLTP 2 Buruh 4 Rp.350.000 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 60 2 0 1 0 0 0 1 2

21 16 tahun 1 SLTP 2 IRT 2 Rp. 350.000 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 3 1 1 1 0 1 4 1

22 19 tahun 2 SLTP 2 Wiraswasta 1 Rp.350.000 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 8 53 2 1 0 1 0 0 2 2

23 19 tahun 2 SLTP 2 Buruh 4 Rp.350.000 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 5 33 1 1 1 1 0 1 4 1

24 19 tahun 2 SD 1 Petani 3 Rp.350.000 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 73 2 0 1 1 1 1 4 1

25 17 tahun 1 SLTP 2 IRT 2 Rp.400.000 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 7 60 2 1 0 0 0 0 1 2

26 16 tahun 1 SLTP 2 IRT 2 Rp.350.000 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 73 2 1 1 1 1 1 5 1

27 19 tahun 2 SD 1 Wiraswasta 1 Rp.350.000 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 60 2 1 0 1 1 1 4 1

28 17 tahun 1 SD 1 Buruh 4 Rp.400.000 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 10 66 2 1 1 0 1 1 4 1

29 18 tahun 2 SLTP 2 Wiraswasta 1 Rp.600.000 2 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 10 66 2 1 1 1 1 1 5 1

30 18 tahun 2 SLTP 2 Wiraswasta 1 Rp.400.000 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 6 60 2 0 0 0 1 0 1 2

31 16 tahun 1 SLTP 2 IRT 2 Rp.400.000 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 66 2 0 1 1 0 1 3 1

32 17 tahun 1 SLTP 2 Petani 3 Rp.700.000 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 93 3 1 1 0 0 1 3 1

33 19 tahun 2 SLTP 2 Buruh 4 Rp.350.000 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 86 3 1 1 1 1 1 5 1

34 18 tahun 2 SD 1 IRT 2 Rp.700.000 2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 12 80 3 1 1 1 1 1 5 1

35 16 tahun 1 SD 1 Wiraswasta 1 Rp.700.000 2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 66 3 1 0 0 0 1 2 2

36 16 tahun 1 SLTP 2 Wiraswasta 1 Rp.800.000 2 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 6 40 1 1 1 1 1 1 5 1

Ket

Umur Pendidikan Pekerjaan Pola Asuh Kepercayaan

1. 16-17 tahun 1.SD 1. Wiraswasta 1. Oteriter < 50 % 1. Setuju

2. 18-19 tahun 2.SLTP 2. IRT 2. Permisif 50-75 % 2. Tidak Setuju

3.Petani 3. Demokratis ≥ 76 %

4. Buruh

MASTER DATA

Kategori Pdt Kategori

POLA ASUH Kepercayaan

No Umur Kategori Pdd Kategori PKJ



 
 

 

 

Frequencies 

Umur Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16 -17 tahun 10 27.8 27.8 27.8 

18 -19 tahun 26 72.2 72.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Pendidikan Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 9 25.0 25.0 25.0 

SLTP 27 75.0 75.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
 

Pekerjaan Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Wiraswasta 8 22.2 22.2 22.2 

IRT 7 19,4 41.7 63.9 

Petani 15 41,7 19.4 83.3 

Buruh 6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
 

Pendapatan Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 25 69.4 69.4 69.4 

Tinggi 11 30.6 30.6 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
 

 



 
 

 

 

Pola asuh Otoriter 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Otoriter 6 16.7 16.7 16.7 

Permisif 20 55.5 55.5 100.0 

Demogratis 10 27.8 27.8  

Total 36 100.0 100.0  

 

 

 

Kepercayaan Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Percaya 24 66.7 66.7 66.7 

Tidak Percaya 12 33.3 33.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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Gambar 1. Membagikan kuesioner Kepada Ibu Responden 

 

 

Gambar 2. Membagikan kuesioner Kepada Responden 
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Gambar 3.  Membagikan kuesioner Kepada  Responden 

 

 

        Gambar 4.  Membagikan kuesioner Kepada Responden 


